BAB 5

SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil gambaran kelengkapan Administratif dan
Farmasetis Resep di Apotek SarivitaTahun 2021, dari 312 total
lembar resep. Didapatkan hasil penelitian presentase kelengkapan
administratifmenunjukan nama pasien 100%, umur 56%, jenis
kelamin 41%, berat badan 2%, nama dokter 100%, nomor SIP
93%, alamat 88%, nomor telepon 94%, paraf dokter 10% dan
tanggal penulisan resep 99%. Sedangkan presentase kelengkapan
Farmasetik menunjukan bentuk sediaan 97%, kekuatan sediaan
100%, stabilitas sediaan 100% dan kompatibilitas 0%. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya
ditemui resep yang tidak memenuhi aspek kelengkapan resep yang

tertulis di Permenkes Nomor 73 Tahun 2016.

5.2 Saran

1.

Untuk lebih di tingkatkan kelengkapan resep yang sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 73 Tahun 2016
Perlu adanya kerja sama yang baik oleh apoteker dan dokter

dalam pelayanan peresepan.
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